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Sejak merebaknya reformasi di Indonesia pada akhir tahun 1997 dan mencapai puncaknya pada Mei 1998
dengan tumbangnya rezim Orde Baru dan di ikuti oleh krisis ekonomi yang menghancurkan perekonomian
negara dan dilanjutkan dengan krisis multidimensional yang tak menunjukan tanda-tanda perubahan yang
signifikan, telah memberikan kemajuan dalam pola pikir masyarakat indonesia. Setidaknya masyarakat
menyadari dan mendapat satu pembelgjaran politik dari peristiwa tersebut bahwa hak mereka selamaini
sebagal konstituen dari negaraini tidak dirasakan dengan baik, bahkan terabaikan, hanya dinikmati oleh
segelintir orang dapat dinikmati dengan jalur-jalur demokrasi yang terbentuk. Kesadaran ini telah membawa
masyarakat |ndonesia terutama masyarakat |okal untuk menuntut hak atas pengelolaan SDA mereka yang
sekamaini belum bisa dinikmati dengan baik. Singkatnya reformasi telah dijadikan Tema sentral dalam
menuntut perubahan dalam asas demokrasi.

Dalam konteks pengembangan masyarakat program CD yang selamaini hanya dilihat sebagai program
aternative yang dipakai sebagai upaya mendekatkan pelayan kepada masyarakat dan lebih banyak
digunakan padarural society. Bagi pemerintah pusat maupun daerah program CD adalah aternative dari
bergagal program yang bersifat sentral dalam model top down yang selamaini menjadi primadona
pembangunan di Indonesia. Sementara bagi korporat program CD bukan sekedar model pembangunan biasa
tetapi merupkan sarana bagi korporat untuk melaksanakan CSR dalam rangka pelayanan dan pengembangan
masyarakat yang merupakan kompensasi dari realisas kesepakatan yang dibuat dengan komunitas lokal.
Konsep dasar program CD tidak terlepas dari kebutuhan dasar manusia, stakeholders, partisipas dan
pengembangan melalui program-program yang menyentuh basic needs masyarakat. Program CD seringkali
diimplementasikan dalam bentuk, proyek-proyek pembangunan seperti pendidikan, kesejahteraan sosial,
kesehatan, pengembangan infrastruktur seperti jalan raya, sumur umum, atau jaringan irigasi, perbaikan
sarana pertanian, peningkatan fasilitas manufaktur, atau pembinaan kegiatan komersial. Dalam Konsep CD
juga melibatkan elemen-elemen penting seperti SDA, state, Corporate dan community. Program CD adalah
kegiatan pengembangan masyarakat yang dilakukan secara sistematis, terencana dan diarahkan untuk
memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi sosial, ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih
baik apabilah di bandingkan dengan kegiatan pembanguna sebelumnya.

Penelitian ini merupakan studi terhadap BP LNG Tangguh yang bergerak di bidang eksplorasi SDA,
khusunya Gas Alam Cair (LNG) di Kabupaten Bintuni Papua, yang mengembangkan (dan masih dalam
tahap terus mencari bentuk/model) CD sebagai salah satu prioritas program dari perusahaan tersebut untuk
pengembangan masyarakat |okal. Penulisan hasil penelitian ini diarahkan untuk mengkaji pengembangan
masyarakat lokal melalui program CD tersebut. Dengan permasalahan utamanya adalah melihat proses
sosial dalam pengembangan masyarakat |okal melalui CD sebagai indikator kompensasi terhadap komunitas
lokal. Dengan mencoba melihat pengembangan masyarakat |okal yang bukan ssekedar menyentuh basic
needs masyarakat lokal atau sekedar konsekuensi logis kompensasi perusahaan sebagai pemegang hak
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eksploras kepada masyarakat |okal sebagal pemegang hak ulayat, akan tetapi Iebih dari itu mencoba
mencari dan menemukan model pembangunan yang berkel anjutan, untuk mengantisipas fase laten
(kompensasi, konflik, tuntutan) di masa mendatang, yang tentunya melalui perspektif CD itu sendiri.

CD hampir merupakan pembahasan yang sudah sering dikaji dan muncul dalam berbagai studi kelayakan
berbagai perusahaan-perusahaan ekstraktif di seluruh dunia secara umum dan di Indonesia secara khusus
dan juga kemungkinan banyak peneliti terdahulu atau para peneliti yang berkonsentrasi pada CD telah
membahas topik yang sama. Namun penting disini adalah untuk melihat sejauhmana program CD yang
diterapkan BP LNG Tangguh sebagai salah satu program prioritas dapat dikolaborasikan dengan kearifan
lokal, sehingga menjadi model pembangunan yang berkelanjutan. Dan menjadi solusi positif yang dapat
direkomendasikan kepada perusahaan manapun dalam penyelesaain kompensasi yang efektif dari pihak
perusahaan terhadap masayarakat lokal. Dengan tujuan bahwa ada solusi yang bermanfaat dalam proses
pembangunan masyarakat secara umum. Dari peneltian dengan menggunakan metode kerja dan teori sosia
yang diracang menggunakan teknik penelitian ilmiah diharapkan pembahasan ini dapat menjawab
pertanyaan peneltian yang sudah dirumuskan dan dapat diketahui signifikansi secara sosiologis dari program
CD itu sendiri dan implikasi teori yang bisa dikembangkan pengembangan sosiologi maupun perubahan
soial.



